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INTISARI 

 

 Pengujian Marshall bertujuan untuk mengukur daya tahan (stability) 

campuran agregat dan aspal terhadap kelelehan plastis (flow) dari campuran aspal 

dan agregat. Kelelahan plastis adalah keadaan perubahan bentuk campuran yang 

terjadi akibat suatu beban sampai batas rentuh yang dinyatakan dalam mm atau 

0,01. Dari proses persiapan benda uji sampai pemeriksaan dengan alat marshall 

diperoleh data-data sebagai berikut : nilai stabilitas, berat volume, kadar aspal, 

kelelahan plastis (flow), VIM, VMA, penyerapan aspal, tebal lapisan aspal (film 

aspal), kadar aspal efektif, hasil bagi marshall (koefisien marshall). 

 Bahan serbuk karet ban bekas yang semakin banyak dan sulit terurai perlu 

dilakukan penanganan yang tepat. Pemanfaatan limbah karet sering digunakan 

untuk berbagai macam seperti, kerajinan, isi samsak, pasir untuk lapangan futsal. 

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan limbah karet sebagai penambahan 

campuran pada masing – masing campuran aspal sebagai modifikasi aspal. Dengan 

penambahan limbah karet apakah dapat meningkatkan kemampuan lapisan 

perkerasan dalam menerima beban lalu lintas kendaraan. 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan penambahan limbah karet terhadap 

stabilitas dan kelelehan yang telah dilakukan menunjukkan penurunan nilai yang 

dibandingkan benda uji tanpa menggunakan bahan tambah limbah karet, dimana  

nilai karakteristik marshall VIM, VMA, Stabilitas, Flow sesuai Spesifikasi Umum 

Bina Marga Revisi III Tahun 2010, dan penambahan limbah karet ban 5%, 5,5%, 

6%, 6,5%, dan 7% pada pengujian marshall VIM tidak memenuhi syarat karena 

nilai VIM diatas 5%. Sedangkan nilai penetrasi aspal pada bahan campuran 

mengalami penurunan yakni untuk kadar 5% nilai penetrasinya 62,2, untuk kadar 

5,5% nilai penetrasinya 61,7, untuk kadar 6% nilai penetrasinya 59,8, untuk kadar 

6,5% nilai penetrasinya 58,3 dan, untuk kadar 7% nilai penetrasinya 57,5 sedangan 

untuk nilai penetrasi aspal tanpa bahan campuran dengan kadar 5%, 5,5%, 6%, 

6,5%, dan 7% adalah 67,8.  

 

 

 

 

 

 

Kata Kunci: Pengujian Marshall, Limbah Karet, Dan Analisa. 
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ABSTRACT 

 

 The Marshall test aims to measure the stability of the aggregate and asphalt 

mixture against plastic melting (flow) of the asphalt and aggregate mixture. Plastic 

fatigue is a state of change in the shape of the mixture that occurs due to a load up 

to the breaking limit expressed in mm or 0.01. From the preparation of the test 

object to the inspection with the Marshall tool, the following data were obtained: 

stability value, unit weight, asphalt content, plastic fatigue (flow), VIM, VMA, 

absorption of asphalt, thickness of the asphalt film (asphalt film), effective asphalt 

content, marshall's quotient (marshal's coefficient). 

Rubber waste material which is increasing and difficult to decompose needs 

to be handled properly. Utilization of rubber waste is often used for various kinds, 

such as crafts, bag filling, sand for futsal fields. In this study, researchers will use 

rubber waste as a mixture addition to each asphalt mixture as asphalt modification. 

With the addition of rubber waste, can it increase the ability of the pavement layer 

to accept vehicle traffic loads. 

 Based on the results and discussion of adding rubber waste to stability and 

melting that has been carried out, it shows a decrease in value compared to test 

objects without using added rubber waste, where the marshall characteristic values 

VIM, VMA, Stability, Flow are in accordance with the General Specifications of 

Highways Revision III of 2010, and the addition of tire rubber waste 5%, 5.5%, 6%, 

6.5%, and 7% in the VIM marshall test does not meet the requirements because the 

VIM value is above 5%. While the penetration value of asphalt in mixed materials 

has decreased, namely for 5% content the penetration value is 62.2, for 5.5% 

content the penetration value is 61.7, for 6% content the penetration value is 59.8, 

for 6.5% content the penetration value 58.3 and, for the 7% content, the penetration 

value is 57.5, while the penetration value for asphalt without mixed ingredients with 

levels of 5%, 5.5%, 6%, 6.5% and 7% is 67.8. 

 

 

 

 

 

 

Keyword: Marshall Test, Rubber Waste, and analysis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkerasan lentur (flexible pavement) atau perkerasan aspal terdiri dari lapis 

permukaan aspal yang berada di atas lapis pondasi atas dan lapis pondasi bawah 

granuler yang dihamparkan di atas tanah dasar (subgrade). Berdasarkan Kreb dan 

Walker, 1997 Aspal merupakan agen pengikat “binding agent” yang di hasilkan 

dari minyak bumi. Aspal banyak di gunakan dalam pembuatan jalan. Seperti yang 

kita ketahui agregat penyusun jalan terpisah satu sama lain, oleh karena itu senyawa 

pengikat agar menjadi koko dan padu. Aspal di defenisikan sebagai suatu cairan 

yang lekat atau berbentuk padat terdiri dari hydrocarbon atau turunannya, terlarut 

dari trichloro-ethylene dan bersifat tidak mudah menguap serta lunak secara 

bertahap jika di panaskan aspal berwarna coklak tua sampai hitam dengan bitumen 

sebagai kandungan utama di peroleh secara alamiah maupun dari hasil penyulingan 

minyak bumi. Aspal juga mempunyai beberapa kelemahan yakni kurang tahan lama, 

dengan demikian peningkatan mutu aspal perlu dilakukan, seperti peningkatan 

stabilitas, durabilitas, dan ketahanan terhadap air dengan menambahkan bahan 

tambahan dalam campuran yang mampu mengatasi kelemahan yang dimiliki aspal 

contohnya bahan serbuk karet. 

Bahan karet yang semakin banyak dan sulit terurai perlu dilakukan 

penanganan yang tepat. Pemanfaatan karet sering digunakan untuk sebagai macam 

ban kendaraan roda dua dan roda empat. Dalam penelitian ini menggunakan serbuk 
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karet tersebut guna peninggkatan flexibilitas dan durabalitas sebagai bahan tambah 

dalam campuran aspal. Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan serbuk karet 

sebagai penambahan campuran pada masing – masing campuran aspal sebagai 

modifikasi aspal. Dengan penambahan serbuk ban bekas apakah dapat 

meningkatkan kemampuan lapisan perkerasan dalam menerima beban lalu lintas 

kendaraan. Hal inilah yang melatar belakangi penulis untuk melakukan penelitan 

yang berjudul Analisa Pengaruh Penambahan Serbuk Karet Ban Bekas 

Terhadap Stabilitas dan Kelelehan (Flow) Aspal Beton (AC-WC). 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini membahas mengenai 

modifikasi campuran aspal dengan penambahan serbuk karet terhadap karakteristik 

marshall dan uji penetrasi pada lapisan aspal beton (AC-WC). Apakah dapat 

meningkatkan nilai stabilitas dan kelelehan (flow) aspal dan memperbaiki 

kelemahan aspal serta peningkatan nilai fungsi dan ekonomis sampah jenis karet. 

1.3. Tujuan dan Maksud Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penambahan serbuk 

karet pada campuran aspal terhadap karakteristik marshall dan uji penetrasi 

mengacu pada Spesifikasi Bina Marga 2010 revisi III. 

Maksud  yang diharapkan dari penelitian ini memberikan informasi antara 

lain : 

1. Merupakan salah satu pemanfaatan serbuk karet ban bekas sebagai campuran 

aspal lapisan AC-WC (Asphalt Concrete-Wearing Course). 
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2. Sebagai salah satu cara peningkatan mutu perkerasan lentur jalan raya dengan 

peningkatan nilai stabilitas dan kelelehan (flow) campuran aspal. 

3. Salah satu solusi bahan tambah untuk peningkatan nilai ekonomis dan fungsi 

jalan. 

1.4. Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan masalah pada penelitian ini adalah 

1. Bahan tambah yang dipakai berupa serbuk ban luar yang dibeli di toko putri 

berlian. 

2. Tipe campuran yang digunakan adalah (AC-WC) dengan menggunakan 

spesifikasi umum Bina Marga 2010 Revisi III. 

3. Variasi penambahan serbuk karet ban dalam yang digunakan 5%, 5,5%, 6%, 

6,5%, dan 7%  terhitung dari berat aspal rencana. 

4. Pencampuran variasi serbuk karet dilakukan dengan sistem basah. 

5. Bahan pengikat yang digunakan adalah aspal pertamina 60/70. 

6. Filler yang digunakan adalah abu batu. 
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1.5. Bagan Alir Penulisan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Bagan Alur dari Sistematika Penulisan 
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